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DARI TECHNOLOGY AGE
MENUJU CO-CREATION AGE

Buku ini membahas aspek Tl (Teknologi Informasi) dari
kacamata CIO dan CEO, bagaimana bisnis yang digerakkan
oleh kekuatan TI. Keunikan dari buku ini adalah membahas TI
secara komprehensif, mulai dari aspek manajemen, strategi
membangun budaya IT customer oriented hingga
menyinergiskan konsep co-creation dengan TI. Bagi Anda yang
terlibat didalam divisi TI, apakah Anda teknisi atau bukan,
melalui buku ini, Anda akan melihat bagaimana investasi TI
yang besar tidak menjadi sia-sia ketika bersinergi dengan
strategi organisasi.

Bagi Anda para manajemen, Anda akan mendapatkan ide-
ide segar bagaimana menggairahkan divisi TI Anda sehingga
dapat memberikan value yang lebih kepada organisasi. Selain
untuk para praktisi, buku ini juga dapat digunakan bagi
mahasiswa S1 dan S2 untuk matakuliah Business Information
Systems ataupun Management Information Systems.

Di bab satu Anda akan menemukan diskusi tentang
perspektif CEO dan CIO. Siapakah CIO itu? Bagi sebagian
pembaca mungkin istilah CIO masih asing, namun bagi
sebagian lagi sudah sangat mengenal sekali istilah ini. CIO
dapat dikatakan sebagai pimpinan puncak untuk bidang TI
(Teknologi Informasi) dalam sebuah organisasi. Setiap CIO
harus memiliki pengetahuan mengenai TI dan juga
pengetahuan bisnis.

Dengan kedua pengetahuan ini, seorang CIO dapat
menawarkan Tl vyang semakin mempertajam strategi
organisasi dengan "mengawinkan” antara Tl dengan bisnis.
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Jadi berbicara mengenai CIO, sudah bukan saatnya berbicara
mengenai Tl dalam aspek teknis atau operasional, namun lebih
kearah aspek strategis. Model berikut akan menggambarkan
bagaimana evolusi perspektif CIO mulai dari ver 1.0 hingga 3.0.
Model tersebut merupakan model yang dikembangkan oleh
penulis untuk menggambarkan pergeseran paradigma yang
harus dimiliki oleh seorang CIO.

IT Planning

Business
Driven IS

Co-Creation

ClOver 2.0

[information age] IT Value
IT Qutsourcing

Gambar: Model Evolusi Sang CIO'

Kemudian di dalam bab dua, akan dibahas mengenai
konsep teknologi informasi dan perubahan. Perubahan
merupakan aspek yang selalu terjadi dalam kehidupan
manusia. Hal inilah yang membuat munculnya pepatah dalam
dunia manajemen "semua didalam dunia ini berubah kecuali
perubahan itu sendiri”.

Banyak aspek yang membuat terjadinya perubahan, salah
satu faktor yang sangat signifikan adalah Teknologi Informasi
(TI). Teknologi membawa peradaban manusia dari old
economy Kkedalam new economy. Dahulu memesan dan

' Model orisinal dari penulis

Vi
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membeli buku harus dilakukan langsung pada toko buku yang
dituju, namun sekarang berbeda, bisa melalui Internet bahkan
web mobile.

Dalam bab ini didiskusikan peranan teknologi informasi
dalam perubahan hidup yang menyangkut 3 aspek, yakni (1)
dalam gaya hidup; (2) dalam perekonomian dan (3) dalam
organisasi bisnis. Peranan Tl dalam puncaknya diharapkan
hingga ke tahap solusi bisnis, dimana manajemen harus dapat
melihat bahwa TI dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
menghasilkan keunggulan bersaing atau competitive
advantage. Ada banyak tantangan didalam organisasi yang
dapat diperbantukan dengan teknologi informasi, sehingga
semula isu tersebut merupakan tantangan bahkan business
pressure, namun dengan Tl dapat diubah menjadi peluang dan
keunggulan bersaing.

Di dalam bab tiga, didiskusikan mengenai TI dalam aspek
globalisasi yang dimulai dari elemen TI yang terdiri atas MTO,
yakni manajemen, teknologi dan organisasi. Elemen itu tentu
saja fondasi dari TI, karena MTO itu adalah gambaran TI
secara utuh. Diskusi akan dilanjutkan dengan membahas
klasifikasi atau jenis TI, dimana jika dilihat dari sisi level
manajemen, terdapat Executive I[nformation System (EIS),
Management Information Systems (MIS) dan Operational
Information Systems (OIS). Namun jika dilihat dari sisi
fungsional-tentu saja tergantung fungsi yang terdapat dalam
setiap organisasi-secara umum terdapat: Sistem Informasi
Akuntansi (SIA), Sistem Informasi Keuangan (SIK), Sistem
Informasi Pemasaran (SIPM), Sistem Informasi Personalia
(SIPR), Sistem Informasi Produksi (SIP). Hierarki TI tersebut
dapat dilihat mulai dari pengolahan data menjadi informasi
dan diharapkan menjadi knowledge bagi organisasi.
Pemahaman konsep ini penting bagi pembaca, agar pembaca
memiliki peta konsep dalam praktek sehari-hari mengenai TI
yang ada.

Vil
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Di bab empat akan masuk kedalam manajemen teknologi
informasi. Mungkin bagi Anda yang sudah paham akan TI, bisa
melewatkan pembahasan pada bagian ini. Karena sebenarnya
bagian ini lebih banyak membahas IT dalam konteks
technology age. Di dalam bab ini, akan dibahas mengenai TI,
mulai dari perencanaan dan desain TI, implementasi, delivery
dan support, serta yang terakhir adalah aspek evaluasi dan
monitoring.

Dalam bab berikutnya akan dibahas mengenai IT Value.
Jika kita mengkaji, apakah kekuatan TI terletak pada elemen
“T” teknologi atau “I” informasi? Jika berbicara mengenai 10-
50 tahun yang lalu, banyak manusia sangat mendewakan
sesuatu yang bernama teknologi. Jika berbicara mengenai TI
maka identik dengan pembicaraan mengenai server, jaringan
ataupun program. Namun tren dalam era informasi ini telah
berubah, TI lebih banyak diharapkan berbicara mengenai
informasi, yakni sesuatu yang memiliki value bagi customer.
Dalam konteks ini bagaimana mendesain sebuah TI yang
berfokus pada customer. Sehingga, pembicaraan mengenai
customer oriented bukan lagi menjadi milik para marketer,
namun juga menjadi milik para technocrat.

Di dalam bab enam, pembahasan akan dilanjutkan dengan
IT Value dari sisi keuangan. Ukuran keuangan adalah salah
satu contoh aspek tangible atau berwujud. Artinya bisa
dikuantifikasikan secara jelas dan konkret dalam ukuran
keuangan yang berpengaruh terhadap laporan keuangan.
Bagian ini akan dibagi menjadi empat bagian, dimulai dari
sebuah pertanyaan, (1) mengapa ukuran keuangan itu
penting? Setelah itu akan dilanjutkan dengan metode dalam
mengkuantifikasikan [T Value kedalam Kinerja keuangan,
yakni neraca dan laporan keuangan organisasi bisnis.

Bab tujuh akan membahas mengenai strategi TI. Istilah
strategi pertama kali dikenal dalam dunia militer. Dalam dunia
bisnis atau manajemen istilah ini baru mulai muncul pada saat

Viil
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revolusi industri. Dalam bagian ini akan dibahas mengenai
model atau paradigma mengenai strategi TI. Model akan
membantu organisasi dalam membuat roadmap untuk
membawa TI dapat memberikan value kepada organisasi.
Berbagai macam model strategi Tl akan dibahas dalam bagian
ini. Mulai dari model McFarlan ataupun Konsultan ternama
McKinsey.

Di dalam bab delapan, akan dibahas mengenai
penyusunan [T-Scorecard dalam tahap perencanaan TI itu
sendiri. Dalam hal ini Balance Scorecard (BSC) akan diadopsi
dalam mendesain [T-Scorecard yang ada. Tentu saja IT-
Scorecard tersebut akan lahir setelah adanya penyelarasan
antara strategi organisasi dengan strategi divisi Tl yang
kemudian diterjemahkan kedalam tujuan, baik jangka panjang
maupun jangka pendek. Dari tujuan jangka panjang dan jangka
pendek ini akan muncul yang namanya program. Dari program
inilah kemudian akan ditarik indikator atau KPI (key
performance indicator). Keuntungan menggunakan BSC adalah
perspektif yang digunakan lebih komprehensif, yakni mulai
dari perspektif keuangan, perspektif customer, perspektif
internal business process dan perspektif learning and growth.
Hal inilah yang menjadi alasan mengapa disebut sebagai
balance-scorecard. Artinya adanya Kkeseimbangan disetiap
perspektif yang ada, bukan hanya berbicara mengenai
indikator keuangan.

Outsourcing sudah menjadi tren, terutama dalam
departemen TI. Tidak banyak organisasi yang memiliki waktu
untuk memikirkan bagian teknikal dari TI. Banyak organisasi
menyerahkan hal tersebut kepada perusahaan jasa
Outsourcing. Dalam strategi Outsourcing, hal yang perlu
digarisbawahi adalah, ketika proses bisnis itu bukan core
activity atau core competence, maka organisasi dapat
mengalihkannya kepada jasa outsource. Artinya, aktivitas
tersebut sudah tidak menjadi competitive advantage lagi bagi

1X
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organisasi, namun telah menjadi produk komoditas. Aspek ini
akan banyak di bahas didalam bab sembilan.

Di bab terakhir, kita akan melihat bagaimana momentum
dari bisnis yang di-drive oleh TI. Konsep ini akan semakin
tajam ketika TI digunakan di dalam membangun konsep co-
creation. Metode di dalam me-leverage peranan TI dengan
konsep augmented product ataupun potential product dibahas
di dalam bab ini.

Demikianlah struktur dari pembahasan di dalam buku ini.
Semoga buku ini dapat berguna bagi para praktisi manajemen,
business owner, mahasiswa Business Information System baik
tingkat S1 maupun S2.

Juni 2010

Penulis
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BAB 1
THE CHIEF INFORMATION

OFFICER (CIO)

Of all "C-level” positions, the CIO post remains the least well
defined and the most prone 1o identity crises
-Nick Carr-

The CIO Award di1 Indonesial,2

CIO Award di Indonesia, diselenggarakan pertama kali oleh
majalah Warta Ekonomi di tahun 2008. Pada tahun 2008, tim juri
memiliki persyaratan:

1. Menmabat sebagai CIO, direksi, atau penanggung jawab
tertinggi untuk urusan aplikasi TI di perusahaan.

2. Perusahaan berkantor pusat di Indonesia.
3. Perusahaan berskala menengah ke atas.

Penilaian tersebut didasarkan pada dua aspek, yakni aspek
current challenges dan individual achievement. Pada aspek Current
challenges, tim juri menilai tingkat kompleksitas organisasi yang
ditangani oleh CIO dan peranan teknologi informasi di dalam
mencapai good corporate governance. Sedangkan penilaian pada
pada aspek individual challenges didasarkan pada visi yang

' Mercka yang Berada di Lintas Transformasi, Warta Ekonomi, Juni 2008
* CIO Bentoel Group raih gelar terbaik, Bisnis Indonesia, 30 Mei 2008
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dimiliki oleh sang CIO dan bagaimana aksi CIO di dalam
mewujudkan visi tersebut.

Pemilihan CIO terbaik dilakukan melalui 2 tahap seleksi,
dimana di dalam tahap pertama dihasilkan 12 finalis. Sedangkan
pada tahap kedua, yaitu tahap final, didapatkan 5 CIO terbaik di
masing-masing industri dengan skor yang ada. Kelima CIO
tersebut adalah:

. Indra Utoyo, CIO PT Telekomunikast Indonesia Tbk.
Telecommunication and Related Indusitry, skor 8.43

2. Joseph Georgino Godong, Direktur IT dan Operasi PT Bank
Permata Tbk. Financial Indusiry, skor 8.35

3. Arya N. Soemali, Direktur IT dan Operasi PT United Tractors
Tbk. Kategor1 Distribution and Others Industries, skor 8.10

4. Paul Ong, CIO Bentoel Group. Manufacture Industry, skor
7.72

5. Bemardus Irmanto. Oil, Mining and Energy Industry, skor
7.70

Ratusan pesaing disisihkan oleh kelima CIO tersebut di dalam
perjalanan panjang mereka menjadi yang terbaik. Sebagai contoh
Paul Ong, CIO Bentoel Group berhasil menyisihkan 600 pesaing.
Keberhasilan in1, tentu saja bukan jalan yang singkat. Sejak 2003,
tim Paul telah berusaha membangun IT infrastruktur di dalam
tubuh Bentoel Group, salah satunya implementasi sistem ERP
(Enterprise Resource Planning), seperti yang tercantum di dalam
IT roadmap Bentoel Group.

1.1 Pergeseran peran CIO di dalam organisasi

Siapakah CIO 1tu? Bagi sebagian pembaca mungkin istilah
CIO masih terasa asing, namun ada pula yang sudah sangat
mengenal istilah 1. CIO dapat dikatakan sebagai pimpinan
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puncak untuk bidang Teknologi Informasi (TI) dalam sebuah
organisasi. Tentu saja istilah yang digunakan tidak harus CIO
untuk posisi tersebut. Istilah chief sebenarnya berasal dari
Amerika, yang kemudian banyak dikenal juga istilah CFO untuk
keuangan, COO untuk pimpinan puncak operasional atau CEO.
Sedangkan istilah dari Belanda kita mengenal dengan direktur atau
director. lstilah direktur sudah lebith mendarah daging bag
masyarakat Indonesia, karena dahulu Indonesia adalah jajahan
Belanda. Namun sekarang, seiring dengan banyaknya ilmuwan
yang belajar dari Amerika dan dalam tingkat pendidikan tinggi
banyak menggunakan 7exi-book dar1 Amerika, istilah CIO, CFO,
CEO semakin populer di dalam masyarakat bisnis di Indonesia.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, peranan CIO di Asia
Tenggara meningkat tajam, dimana peningkatannya lebih
signifikan dibandingkan di Eropa dan Amerika Serikat’. Penelitian
in1 dilakukan oleh Accenture, perusahaan konsultan ternama yang
berasal dari Amerika. Temuannya adalah 60% dari pimpinan TI
telah diberikan porsi untuk menentukan kepentingan bisnis selama
dua tahun terakhir. Penelitian tersebut dilakukan terhadap 48 CIO
di Malaysia, Singapura dan Indonesia. Penelitian ini merupakan
bagian penelitian global di 22 negara yang dilakukan terhadap 500
CIO.

Seringkali sejalan dengan meningkatnya peranan CIO dalam
organisasi, terkadang dapat terjadi bentrok dengan CEQ. Dalam
organisasi besar agar tidak terjadi bentrok antara CIO dan CEO,
perlu dibangun komunikasi dan kerja sama antara kedua pihak.
Hal 1n1 disebabkan karena cara CEO dan CIO memandang bisnis
dan TI berbeda. Oleh karena itu sebelum memahami lebih lanjut
mengenal CIO, ada baiknya terlebih dahulu melihat perbedaan

* Warta E-Government, Peranan CIO di Asia Tenggara,
http://jakarta.wartacgov.com/index.php?option=com_content&view=article&
1d=431&catid=44:ragamberita& Itemid=56
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CIO dan CEO. Berikut perbedaan dan kerja sama yang perlu
dilakukan antara kedua belah pihak®.

Chief Information Officer

Chief Executive Officer

Fokus pada TI

Fokus pada laba organisasi atau
kepentingan pemegang saham

Lebih teknis dan memiliki
business view yang fungsional.

Memiliki husiness view lebih
komprehensif

Tidak memilki kepakaran khusus
dalam mengomunikasikan visi
dan rencana organisasi

Mermmliki kepakaran khusus dalam
mengomunikasikan visi dan rencana
Organisasi

Memiliki kemahiran untuk
memikirkan teknologi apa yang

Memihiki kemahiran dalam
mengambil keputusan secara global

dapat diadopsi untuk masalah
tertentu.

atau high level.

Tabel 1: Perbedaan antara CEQ dan CI10

Dengan adanya perbedaan, sudah seharusnya dibangun kerja
sama dan komunikasi yang baik dengan duduk satu meja dan
menggabungkan 1lmu atau talenta yang dimiliki kedua belah pihak.
Sebagai contoh CIO dapat membantu CEO untuk melakukan

inovasi dalam hal efisiensi vyang
berbantuan TI. Kasus i dapat dilihat
pada Google Inc, dimana kedua pendiri
memilki peran yang berbeda. Larry Page
sebagai CIO dan Sergery Brin sebagai
CEO. Penelitian yang dilakukan oleh
Gartner di tahun 2004, mengungkap
masih banyak CEQO melihat peran CIO
hanya dalam konteks operasional bukan
dalam aspek strategi bisnis. Dalam

CIO harus dapat
“mengawinkan”
antara pengetahuan
TI dengan
pengetahuan bisnis
yang akan membuat
TI semakin
mempertajam
strategl organisasi

penelitian yang dilakukan Burson Marsteller, hanya 5% dari 500
perusahaan Fortune memiliki CIO yang berperan strategis. Hal ini
berdampak terhadap kinerja saham perusahaan tersebut, dimana

! Gartner Consulting, Improve The CEQ’s View of The CI0, EXP Premier

(July, 2004)

4
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meningkat 6.5 basis pom, sejak peningkatan peran CIO di dalam
organisasi tersebut’. Ketika terdapat sinergi antara CEO dan CIO,
maka permasalahan IT Alignment, bukan menjadi masalah lagi
bagi organisasi, karena sudah terjadi diskusi1 yang secara tidak
langsung merupakan bagian proses alignment. Dalam konteks ini,
organisasi dapat lebith memfokuskan TI dalam organisasi sebagai
value added dan sebagai competitive differentiation.

Namun konsep di atas sebenamya konsep lama, dimana CEO
lebih berperan strategis dibandingkan CIO. Artikel dalam Harvard
Business Review edisi Maret — April 2000, merangkum pendapat
dart enam orang pakar di bidang TI, yaitu Dawn Lepore (CIO
Charles Schwab), Jack Rockart (MIT), Michael J. Earl (London
Business School), Tom Thomas (CEO Vantine, mantan C10 Dell,
mantan CIO Kraft, mantan CIO 3Com), PeterMcAteer dan Jeffrey
Elton (Giga Information Group, mereka berdua telah
mewawancarai ratusan CIO)G.

Keenam orang tersebut sepakat bahwa CIO adalah bagian dari
suatu kelompok vyang juga membuat perencanaan strategi
perusahaan, bukan hanya strategi departemen TI. Artinya, seorang
CIO harus mampu mengimplementasikan teknologi informasi
yang semakin menajamkan atau menunjang strategi perusahaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seorang CIO juga
seorang yang harus mampu berpikir strategis, bukan semata hanya
seorang engineer. Hal senada juga diungkapkan oleh Barbara
Cooper, CIO Toyota Motor USA’. Survei di awal tahun 2008 yang
dilakukan majalah CIO terhadap para CIO di1 Amerika, ditemukan
56% responden vyang sepakat bahwa keahlian perencanaan

* Gartner Consulting, Improve The CEQ’s View of The CIO, EXP Premier
(July, 2004)

® Satria, Riri., Masih Relevankah CIO, Majalah e-BizzAsia, Vol 1, No 04,
2003

" Fitzgerald, Michael., How to Develop the Next Generation of IT Leaders,
WWW.cio.com

Copyrighted Material



Copyrighted Material

BAB 1: The Chief Information Officer

berbasis strategis sangat dibutuhkan dalam menjalankan peran
sebagai CIO.

Bahkan Robert Badavas, CEO TAC Worldwide mengatakan
bahwa dia jarang berbicara mengenai TI dengan CIO nya.
Pembicaraan yang kerapkali mereka lakukan adalah bagaimana
organisasi dapat terus memberikan value added kepada para
konsumen. Lebih lanjut Badavas mengatakan bahwa seorang CIO
agar dapat berperan penting bagi organisasi, maka CIO tersebut
harus dapat memberikan value propostion mengenai organisasi,
yakni melalui 3 jemis value vyang dapat diberikan kepada
pelanggan, melalui operational excellence, product leadership
dan customer infimacy. Berikut merupakan kutipan dari perkataan
Neil Cameron, CIO global Unilever yang terlihat bahwa fokus dari
CIO ini bukan hanya TI namun juga dalam strategi bisnis.

“Neil Cameron, Unilever global CIO says the company has
had a year of good progress, both for IT and the corporation as a
whole™

Dalam konteks Indonesia, Warta Ekonomi, di tahun 2008
menggagas award pertama terhadap CIO di Indonesia. Setelah
tujuh tahun berturut-turut menyelenggarakan e-company award,
Warta Ekonomu menilai, sudah saatnya penghargaan juga
diberikan kepada para pemimpin puncak TI di organisasi. Warta
ekonomi melihat, peran CIO sudah mengalami evolusi. Dahulu
hanya bersifat teknis dan bergerak di area TI, namun sekarang
beralih ke arah strategis organisasi atau corporate strategy’.

Namun hal ini bukan berarti bahwa seorang CIO tidak perlu
mengerti mengenai TI. Tentu modal pertama yang perlu dimiliki
oleh seorang CIO adalah memahami mengenai TI. Sama seperti
seorang CFO harus mengertt mengenal keuangan dan akuntansi.
Setiap CIO harus memiliki pengetahuan mengenai TI. Langkah

® CIO Magazine., 100 The United Kingdom’s Largest Users of IT.,
http://www.cio.co.uk/cio100/unilever/4133/

? Warta Ekonomi, Mereka Yang Berada Di Lintas Transformasi, Jumat 13
Juni 2008,

6
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Buku 1in1 membahas aspek TI (Teknologi Informasi) dari
kacamata CIO (Chief information officer) dan CEO (Chief
Executive Officer), bagaimana bisnis yang digerakkan oleh
kekuatan TI. Keunikan dari buku 1ni adalah membahas TI
secara komprehensif, mulai dari aspek manajemen, strategi
membangun budaya IT customer oriented hingga
menyinergiskan konsep co-creation dengan TI. Bagi Anda
yang terlibat didalam divisi TI, apakah Anda teknisi atau
bukan, melalui buku ini, Anda akan melihat bagaimana
investasi TI yang besar tidak menjadi sia-sia ketika
bersinergi dengan strategi organisasi.

Bagi Anda para manajemen, Anda akan mendapatkan ide-
ide segar bagaimana menggairahkan divisi TI Anda
sehingga dapat memberikan value yang lebih kepada
organisasil. Selain untuk para praktisi, buku ini juga dapat
digunakan bagi mahasiswa S1 dan S2 untuk matakuliah
Business Information Systems ataupun Management

Information Systems.
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